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Tungku pembakaran tempurung kelapa termodifikasi yang telah didesain memiliki spesifikasi: panjang 60 
cm, diameter tungku 60 cm dan tinggi 220 cm, dengan bagian-bagian alat yang terdiri dari, tungku 
pembakaran (kiln), pipa saluran cerobong, termometer, tempat memasukkan bahan, lubang pengeluaran 
produk dan kerangka dudukan alat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan proses pembuatan 
arang tempurung kelapa menggunakan tungku pembakaran termodifikasi dan menguji kualitas arang 
tempurung yang dihasilkan. Hasil konstruksi alat tungku pembakaran tempurung kelapa didesain secara 
kompak, dengan menggunakan metode pirolisis yaitu proses mendegradasi senyawa organik yang 
kompleks pada tempurung kelapa menggunakan pemanasan suhu tinggi tanpa oksigen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  tungku pembakaran tempurung  dilakukan pada suhu 400-450°C untuk  kerapatan 
tumpukan 5 kg selama 3 jam, 10 kg selama 5 jam, dan 15 kg selama 7 jam dapat memenuhi syarat mutu 
arang tempurung. Hasil pengujian dibandingkan dengan syarat mutu SNI 01-1682-1996, diperoleh dua 
parameter uji yang memenuhi syarat, pada kadar air dan kandungan benda asing. Dari hasil pengujian 
diperoleh kesimpulan untuk perlu dilakukan perbaikan demi meningkatkan kualitas arang tempurung. 
Antara lain kontrol nyala api untuk proses karbonisasi atau memodifikasi volume tungku pembakaran. 
Kata kunci: arang tempurung kelapa, tungku pembakaran tempurung. 
 
ABSTRACT 
Modified coconut shell furnace that has been designed has specifications: length 60 cm, a diameter of the 
furnace 60 cm and height 220 cm, with tool parts of, furnace (kiln), chimney pipe, thermometer, a place to 
inserting material, product expenditure hole, and tool holder frame. The purpose of this study was to obtain 
the process of making coconut shell charcoal using a modified furnace and testing the quality of the 
produced shell charcoal. The results of the construction of a coconut shell furnace are compactly 
designed, using the pyrolysis method, which is the process of degrading complex organic compounds on a 
coconut shell using high-temperature heating without oxygen. The results showed that the combustion of a 
coconut shell at a temperature of 400-450°C for a density of 5 kg pile for 3 hours, 10 kg for 5 hours and 15 
kg for 7 hours fulfilled the quality of the shell charcoal. The test results are compared with the quality 
requirements of SNI 01-1682-1996, obtained two test parameters that meet the requirements, on the water 
content and foreign matter content. From the test results, it was concluded that there needs to be an 
improvement to improve the quality of shell charcoal. Among other things, control the flame for the 
carbonization process or modify the furnace volume. 
Keywords: coconut shell charcoal, shell furnace 
 
PENDAHULUAN 
Industri pengolahan buah kelapa umumnya 
masih terfokus kepada pengolahan hasil 
daging buah sebagai hasil utama, 
berdasarkan data produksi buah kelapa 
Indonesia rata-rata 15,5 miliar butir/tahun 
atau setara dengan 3,02 juta ton kopra; 
3,75 juta ton air; 0,75 juta ton arang 
tempurung, dan 1,8 juta ton serat sabut(1). 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
potensi bahan baku mentah hasil samping 
dari buah kelapa yang masih bisa dapat 
diolah masih sangat besar dan dapat diolah 
menjadi produk yang memiliki nilai jual. 
Tempurung kelapa merupakan limbah 
organik yang memiliki peluang untuk 
dijadikan sebagai bahan bakar, arang aktif, 
bahan sediaan farmasi dan kosmetik(2). 
Tempurung kelapa digunakan sebagai 
bahan dasar pembuatan arang, karena 
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tempurung kelapa memiliki sifat difusi 
termal yang baik yang diakibatkan oleh 
tingginya kandungan selulosa dan lignin 
yang terdapat di dalam tempurung(3). Selain 
itu, keberadaan tempurung kelapa yang 
melimpah baik yang berasal dari limbah 
pertanian maupun yang berasal dari limbah 
rumah tangga dan industri yang belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Komposisi 
kimia tempurung kelapa terdiri atas; 
selulosa 26,60%; pentosan 27,70%; lignin 
29,40%;  
Arang tempurung kelapa adalah 
produk yang diperoleh dari pembakaran 
tidak sempurna terhadap tempurung 
kelapa. Pembakaran tidak sempurna 
terhadap tempurung kelapa akan 
menyebabkan senyawa karbon kompleks 
tidak teroksidasi menjadi karbon dioksida, 
peristiwa tersebut disebut sebagai 
pirolisis(5).  Pada saat pirolisis, energi panas 
mendorong terjadinya oksidasi sehingga 
sebagian besar molekul karbon yang 
kompleks terurai menjadi karbon atau 
arang.  Makin rendah kadar abu, air, dan 
zat   yang  menguap maka makin tinggi 
pula  kadar fixed carbonnya dan mutu 
arang  tersebut  juga  akan semakin 
tinggi(6). Salah satu masalah yang dihadapi 
oleh pengusaha arang tempurung kelapa 
adalah masih rendahnya mutu arang 
tempurung yang diproduksi petani kelapa 
yang disebabkan masih terdapat kotoran 
atau benda asing, serta kadar air tidak 
memenuhi persyaratan mutu arang. 
Rendahnya mutu arang tempurung 
produksi petani disebabkan oleh tempat 
lubang pembakaran tempurung sangat 
sederhana yaitu berbentuk segi empat 
dalam tanah tanpa menggunakan dinding 
dari susunan batu bata. Tungku 
pembakaran semacam ini dapat 
menyebabkan pembakaran kurang 
sempurna,  sehingga  produk arang 
terkotori dengan tanah dan kadar air 
menjadi tinggi karena proses pemadaman 
dilakukan dengan penyiraman air(7). 
Berdasarkan permasalahan tersebut telah 
dilakukan konstruksi tungku pembakaran 
tempurung kelapa termodifikasi. Desain 
konstruksi didasarkan dan digunakan 
dalam sosialisasi Teknik Pembuatan Arang 
Tempurung Kelapa dengan Pembakaran 
Sistem Suplai Udara Terkendali yang 
dilakukan oleh Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Jambi pada tahun 2006. Model 
tungku ini disebut dapat menghasilkan 
kualitas  arang tempurung kelapa yang 
baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan proses pengolahan 
pembuatan arang tempurung kelapa 
menggunakan tungku pembakaran 
termodifikasi dan menguji kualitas arang 
tempurung yang dihasilkan. 
 
BAHAN DAN METODE  
Bahan dan Peralatan 
Bahan untuk pembuatan arang antara 
lain tempurung kelapa berasal dari 
pedagang Pasar Calaca, Manado; sabut 
kelapa dan sedikit minyak tanah. 
Peralatan yang digunakan yaitu: satu 
unit   tungku pembakaran arang tempurung, 
sekop,  timbangan, karung plastik/goni, 
stop watch, kabel box, parang dan 
beberapa  peralatan bengkel lainnya seperti 
pengelas, mesin bor, mesin roll plat, mesin 
bubut dan mesin gurinda. Kemudian untuk 
uji mutu produk menggunakan peralatan 
laboratorium. 






Penelitian dianalisis berdasarkan 
metode deskriptif dan dilaksanakan dengan 
menggunakan metode pirolisis. Pirolisis 
terjadi dalam tungku pembakaran di mana 
pada keadaan ini tempurung mengalami 
proses penguraian atau degradasi yang 
disebabkan oleh energi panas (api). 
Setelah tungku pembakaran layak 
operasional, dilakukan uji kinerja percobaan 
menggunakan tempurung kelapa dengan 
kerapatan tumpukan bahan 5 kg, 10 kg dan 
15 kg dengan pengulangan sebanyak 3 
kali. Pengamatan dilakukan terhadap 
kapasitas tungku pembakaran dan kualitas 
tempurung kelapa yang dihasilkan. 
Kapasitas drum menunjukkan berapa 
banyak tempurung kelapa yang dapat 
diarangkan secara optimal. Variabel yang 
diukur untuk mendapatkan kapasitas riil 
adalah kerapatan tumpukan tempurung 
kelapa yang dapat ditentukan sebesar (5, 
10, 15) kg.  
Tingkat suhu menunjukkan apakah 
drum dapat mencapai suhu pirolisis yang 
seharusnya dan penyebaran suhu selama 
proses pirolisis berlangsung terjadi secara 
merata, pada penelitian ini suhu yang 
diharapkan yaitu mencapai 400–450°C.  
Waktu pembakaran/pengarangan 
menunjukkan lamanya proses pembakaran 
yang diukur sejak menyalakan api dalam 
tungku pembakaran. Dalam penelitian ini 
waktu pembakaran/pengarangan sudah 
ditentukan yaitu 3 jam untuk pembakaran 5 
kg tempurung kelapa, 5 jam untuk 
pembakaran 10 kg tempurung kelapa dan 7 
jam untuk pembakaran 15 kg tempurung 
kelapa. Penentuan waktu pembakaran 
didasarkan pada penelitian pendahuluan 
yang telah dilakukan dengan menghitung 
lama pembakaran yang diperlukan untuk 
memperoleh arang tempurung. 
Pengamatan dilakukan terhadap 
kualitas/mutu arang tempurung dan 
rendemen produk arang tempurung kelapa. 
Kualitas/mutu arang tempurung 
berdasarkan SNI 01-1682-1996 yakni: 
Bagian yang hilang pada pemanasan 
950°C (b/b) maksimum 15%, air (b/b) 
maksimum 6%, abu (b/b) maksimum 3%. 
Warna hitam merata dan benda asing tidak 
boleh ada. Sementara itu, rendemen 
merupakan persentase dari berat bahan 
dengan produk hasil dari bahan tersebut 
dikali seratus. Data hasil pengamatan dan 
pengujian dianalisis secara tabelaris.  
Prosedur Kerja  
Proses pengoperasian tungku 
pembakaran tempurung adalah sebagai 
berikut. Persiapkan alat dan bahan 
sebelum melakukan pembakaran terlebih 
dahulu, di mana tungku pembakaran 
dibersihkan dari sisa-sisa pembakaran 
yang dilakukan sebelumnya. Setelah itu, 
sekitar 1-2 kg tempurung kelapa yang 
sudah dikecilkan ukurannya dimasukkan ke 
dalam tungku pembakaran. Tambahkan 
minyak tanah secukupnya untuk memulai 
pembakaran, tunggu sekitar 10-15 menit 
hingga tempurung terbakar secara merata. 
Pada kondisi ini suhu tungku pembakaran 
berkisar 200-250°C. Setelah itu 
ditambahkan tempurung sejumlah yang 
akan dibakar hingga berangsur-angsur 
suhu naik sampai 300-450°C, lubang 
pemasukan dan pengeluaran ditutup. Untuk 
mencegah proses pembakaran terhenti, 
sesekali (setiap 5 atau 10 menit) lubang 
pengeluaran bahan dibuka, namun 
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diusahakan agar tidak terjadi lidah api. 
Tutup semua lubang dengan rapat untuk 
menghindari terjadinya proses pembakaran 
lebih lanjut. Proses pembakaran dihentikan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
untuk masing-masing berat sampel yang 



















Gambar 1. Diagram alir proses produksi 
arang tempurung 
 
Dalam hal ini proses pembakaran 
dihentikan dengan tidak membuka lubang 
udara agar oksigen tidak masuk dalam 
tungku pembakaran. Dan proses 
pembakaran akan berhenti dengan 
sendirinya. Jika  ada tanda-tanda asap 
putih  kebiru-biruan yang keluar dari celah-
celah lubang penutup, maka tungku 
tersebut ditutup dengan menggunakan 
tanah.  Setelah proses pembakaran 
selesai, arang  tempurung  dibiarkan  dingin 
selama 1 malam, lalu produk arang 
tempurung diambil  untuk dianalisa. Proses 
pembuatan arang dilakukan secara manual 
dan tradisional seperti ditunjukkan pada 
Gambar 1.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain dan Fungsi Alat 
Tungku pembakaran tempurung yang 
dibuat konstruksinya oleh Baristand Industri 
Manado, secara keseluruhan memiliki 
dimensi panjang 60 cm, diameter tungku 60 
cm, dan tinggi 220 cm. Terbuat dari bahan 
stainless steel (SS), pelat besi, besi siku 
dilengkapi dengan tungku pembakaran, 
kaki penyangga, lubang pengeluaran 
bahan, lubang udara, lubang masuk bahan, 
termometer dan kerangka dudukan alat 






















Gambar 2. Tungku pembakaran tempurung 
kelapa termodifikasi 
 
Keterangan gambar : 
A : Kaki Penyangga     
B : Lubang keluar bahan 
C : Lubang udara          






 Arang Tempurung 





Spesifikasi dan desain komponen 
fungsional tungku pembakaran tempurung 
kelapa adalah sebagai berikut: 
1. Tungku pembakaran, berfungsi sebagai 
tempat pembakaran tempurung dan 
menghasilkan bongkahan arang 
tempurung. Bagian ini juga terdapat rak 
alas tempat pembakaran tempurung, 
lubang pemasukan material dan 
pengeluaran hasil produk arang, 
termometer, lubang pemasukan/ 
pengeluaran udara.  Tungku 
pembakaran, terbuat dari SS berbentuk 
bulat dengan tinggi 220 cm dan diameter 
60 cm. Tungku pembakaran ini terdapat 
bagian-bagian, di antaranya :  
- Lubang pemasukan material ukuran 
panjang 12 cm dan lebar 17 cm serta 
terbuat dari SS. 
- Lubang pengeluaran hasil produk 
arang, ukuran panjang 21 cm, lebar 
24 cm terbuat dari SS, lubang 
pemasukkan/pengeluaran udara 
ukuran 1,25 cm.  
- Rak alas tempat pembakaran 
tempurung terdapat dalam tungku 
terbuat dari besi plat diameter 60 cm 
dengan tinggi 8 cm. 
2. Termometer untuk mengukur 
temperatur/suhu terdapat dalam ruang 
tungku pembakaran, bentuk bulat dengan 
temperatur maksimal pengukuran 500°C. 
3. Pipa saluran asap berfungsi untuk 
menyalurkan asap dari tungku ke ujung 
pipa keluar, terbuat dari pipa SS diameter 
7,5 cm; panjang 60 cm.  
4. Kaki penyangga atau dudukan 
tungku, berfungsi sebagai tumpuan tungku 
pembakaran. Kaki penyangga harus kuat 
dan tahan goyangan atau getaran pada 
waktu dijalankan. Dudukan kaki tungku 
terbuat dari pipa besi ukuran 5 cm, tinggi 
18   cm  dengan   jumlah   4   buah. 
Kinerja Tungku  
Pembuatan konstruksi tungku 
pembakaran termodifikasi dilakukan dengan 
menggunakan bahan-bahan atau 
komponen-komponen berkualitas yang 
terrdiri dari cerobong asap, tempat 
pemasukan bahan dan lubang pengeluaran 
produk. Unit-unit proses tungku pembakaran 
dirancang secara kompak, sehingga mulai 
dari proses persiapan peletakan pecahan 
tempurung kelapa, pembakaran, sampai 
produk akhir berlangsung dengan baik. 
Proses pengarangan dilakukan dengan 
membakar tempurung kelapa di dalam 
tungku pembakaran. Proses pengarangan ini 
dilakukan dengan proses pirolisis yaitu 
mengubah tempurung kelapa menjadi arang 
dengan pemanasan suhu tinggi dan suplai 
oksigen terbatas. Pada proses pirolisis ini 
unsur–unsur yang bukan karbon seperti 
hidrogen dan oksigen akan hilang hingga 
menyisakan sebanyak mungkin unsur 
karbon(8). 
Tungku pembakaran tempurung yang 
menghasilkan arang hasil konstruksi 
rancangan menunjukkan bahwa kondisi alat 
dari masing-masing komponen dapat 
beroperasi secara normal. Pengamatan 
dilakukan pada tempurung kelapa dengan 
kerapatan tumpukan 5 kg, 10 kg dan 15 kg.  
Pada Tabel 1, hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa volume arang 
tempurung yang dihasilkan bervariasi sesuai 
dengan jumlah bahan baku yang dibakar. 
Hal ini tentunya juga akan mempengaruhi 
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nilai rendemen yang diperoleh, terlihat jelas 
bahwa semakin banyak bahan baku 
tempurung yang dibakar akan semakin 
meningkatkan rendemen arang tempurung. 
Tetapi terlihat perbandingan hasil rendemen 
yang cukup besar yang diperoleh antara 
pembakaran bahan baku 5 dan 10 kg 
dengan  pembakaran  bahan baku  15 kg.
 











1 5 400-450 3   
650 gr 
 
21,67 2 5 400-450 3 
3 5 400-450 3  
4 10 400-450 5   
1,41 kg 
 
28,20 5 10 400-450 5  
6 10 400-450 5  
7 15 400-450 7   
2,1 kg 
 
30,00 8 15 400-450 7  
9 15 400-450 7 
 
Hal ini tentu dipengaruhi oleh suhu 
pembakaran yang sama untuk tiap jumlah 
bahan baku yang dibakar sementara volume 
bahan baku dan lama pembakaran dilakukan 
dengan waktu yang berbeda-beda. 
Dikarenakan dalam proses pirolisis suhu 
pembakaran dan lama pembakaran 
merupakan faktor-faktor yang menentukan 
suatu proses pirolisis itu sendiri(9). Dalam hal 
ini perbandingan antara jumlah bahan baku 
(5 dan 10 kg) dan suhu yang ditentukan 
(400-450°C) dalam proses pirolisis tidak 
sebanding. 
 
Pengamatan Mutu Arang Tempurung 
Kelapa 
Kadar Air 
Pengamatan hasil analisis kadar air 
(Tabel 2), menunjukkan bahwa arang 
tempurung kelapa yang dihasilkan 
memberikan kadar air rata-rata untuk 
kerapatan tumpukan 5 kg 3 ,30 %, 
kerapatan tumpukan 10 kg 4,45 %, 
kerapatan tumpukan 15 kg 4,86 %.   
Rendahnya kadar air yang dihasilkan 
disebabkan oleh keadaan bahan baku atau 
tempurung kelapa yaitu mengandung kadar 
air yang rendah atau dalam keadaan kering, 
dan juga hal ini disebabkan pada proses 
pembuatan arang khususnya pada proses 
penghentian pembakaran, arang yang 
diperoleh tidak disiram dengan air, tetapi 
dibiarkan di dalam tungku pembakaran 
dalam  keadaan hampa udara, sehingga 
perlahan-lahan proses pembakaran akan 
berhenti.  
Kadar air sangat mempengaruhi 
kualitas arang yang dihasilkan. Semakin 
rendah kadar air maka nilai kalor dan daya 
pembakaran akan semakin tinggi dan 
sebaliknya semakin tinggi kadar air maka 
nilai kalor dan daya pembakaran akan 
semakin rendah. Penentuan kadar air 
dilakukan untuk mengetahui sifat higroskopis 
arang tempurung kelapa(10). 
Kadar air yang diperoleh dari penelitian 
ini untuk 3 perlakuan kerapatan tumpukan 
(5, 10, 15) kg tergolong sangat rendah. Bila 
dibandingkan dengan standar mutu arang 
tempurung kelapa (SNI 01-1682-1996) 
sudah  memenuhi  syarat  mutu  (maks 6 %).  
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Tabel 2. Data hasil pengujian arang tempurung 






 Arang tempurung Persyaratan SNI 







2 Kadar zat yang hilang  




























5 Warna  Hitam tidak  merata Hitam merata 
6 Benda Asing  0.00 Tidak boleh ada 
 
 
Kadar Zat yang Hilang pada Suhu 950°C 
Hasil analisi (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa arang tempurung kelapa yang 
diperoleh memberikan kadar zat yang 
hilang  yaitu rata–rata untuk 5 kg sebesar 
20,44%, 10 kg sebesar 19,51%, dan 15 kg 
sebesar 14,56%. Kadar zat yang hilang pada 
suhu 950ºC adalah zat yang dapat menguap 
sebagai hasil dekomposisi senyawa-
senyawa yang masih terdapat di dalam 
arang selain air, karbon terikat dan abu(10). 
Kadar zat yang hilang pada suhu 950ºC 
yang diperoleh pada penelitian ini untuk 3 
perlakuan bervariasi, di mana menurut SNI 
kadar zat yang hilang pada suhu 950°C 
maksimal 15%. Kadar zat menguap 
terendah diperoleh pada perlakuan 
kerapatan tumpukan 15 kg yaitu 14,56% dan 
tertinggi pada perlakuan kerapatan 
tumpukan 5 kg 20,44%. Kadar zat yang 
hilang pada suhu 950°C yang diperoleh 
pada penelitian ini semakin bertambah 
seiring dengan semakin bertambahnya 
kadar abu. Hal ini disebabkan adanya 
kandungan zat-zat menguap seperti CO, 
CO2, H2, CH4 dan H2O yang terdapat pada 
arang tempurung kelapa yang digunakan 
ikut menguap.  Kandungan zat menguap 
yang tinggi akan menimbulkan banyak asap 
pada saat pembakaran. Kandungan asap 
yang tinggi disebabkan oleh adanya reaksi 
antara karbon monoksida (CO) dengan 
turunan alkohol(11). 
Tinggi rendahnya kadar zat menguap 
juga dipengaruhi oleh suhu dan lamanya 
proses pengarangan. Kadar zat menguap 
yang tinggi disebabkan oleh tidak 
sempurnanya proses karbonisasi. Semakin 
besar suhu dan waktu pengarangan maka 
semakin banyak zat menguap yang terbuang 
sehingga pada saat pengujian kadar zat 
menguap akan diperoleh kadar zat menguap 
yang rendah. 
Kadar Abu 
Hasil analisis (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa arang tempurung kelapa yang 
diperoleh untuk 3 perlakuan kerapatan 
tumpukan (5, 10, dan 15) kg sangat tinggi. 




p- ISSN No. 2085-580X 
e- ISSN No. 2614-4069 
Penentuan kadar abu dimaksudkan untuk 
mengetahui bagian yang tidak terbakar yang 
sudah tidak memiliki unsur karbon lagi 
setelah tempurung dibakar. Kadar abu 
sebanding dengan kandungan bahan 
anorganik  yang  terdapat  di dalam arang(12). 
Kadar abu yang dihasilkan dari penelitian ini 
untuk 3 perlakuan kerapatan tumpukan (5, 
10, dan 15) kg belum memenuhi standar 
(SNI 01-1682-1996) kadar abu. Adanya 
kadar abu yang diperoleh disebabkan tidak 
terbentuknya atau adanya oksigen selama 
proses pembakaran tempurung kelapa, 
sehingga tidak terjadi reaksi lanjutan yaitu 
oksidasi(4). 
Karbon Terikat 
Hasil analisis (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa arang tempurung kelapa yang 
diperoleh memberikan karbon terikat rata–
rata untuk kerapatan tumpukan 5 kg yaitu 
78,43%, 10 kg yaitu 69,96%, dan 15 kg yaitu 
81,78%. Rendahnya  kadar karbon terikat 
disebabkan oleh tingginya kandungan abu 
dan zat menguap dari produk arang 
tempurung yang diperoleh sehingga semakin 
tinggi kadar karbon terikat. Selain faktor-
faktor tersebut, juga dipengaruhi oleh suhu 
akhir, lama pengarangan, ukuran dan berat 
jenis(9). Kadar karbon terikat pada produk 
arang yang dikeringkan dengan tungku 
pembakaran lebih tinggi dibandingkan 
dengan arang yang dikeringkan dengan 
sinar matahari, sekaligus lebih tinggi 
dibandingkan standar yang ditetapkan SNI. 
Kadar karbon terikat adalah fraksi karbon (C) 
yang terikat di dalam arang selain fraksi air, 
zat menguap, dan abu. Kadar karbon terikat 
berpengaruh terhadap nilai kalor dari arang. 
Semakin tinggi kadar karbon terikat maka 
semakin tinggi nilai kalornya(4). Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi kadar karbon terikat maka kualitas 
briket arang tersebut semakin baik. 
Warna 
Hasil pengamatan secara visual (Tabel 
2) menunjukkan produk arang tempurung 
kelapa yang diperoleh memberikan warna 
yang hitam tidak merata. Hal ini disebabkan 
karena proses karbonisasi atau pembakaran 
tempurung kelapa belum berlangsung 
dengan sempurna, di mana nilai kadar abu 
dan kadar zat yang menguap pada suhu 
950°C, menunjukkan arang tempurung yang 
diperoleh masih mengandung senyawa-
senyawa anorganik maupun senyawa 
organik lainnya. 
Benda Asing 
Hasil analisis (Tabel 2) menunjukkan bahwa 
arang tempurung yang diperoleh 
memberikan kadar benda asing atau kotoran 
yaitu rata-rata 0,00%. Hal  in i  
d isebabkan karena konstruksi 
tungku pembakaran tempurung kelapa 
tidak menggunakan tanah sebagai dinding, 
sehingga tidak menyebabkan produk arang 
tempurung tercampur dengan tanah dan 
benda-benda asing lainnya seperti pasir, 
kerikil, atau batu-batu lainnya. Bila 
dibandingkan dengan standar mutu arang 
tempurung kelapa (SNI 01-1682-1996) sudah 
memenuhi syarat mutu. 
Mutu Arang Tempurung 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
tungku pembakaran tempurung  dilakukan 
pada suhu 400-450°C untuk kadar air untuk  
kerapatan tumpukan 5 kg selama 3 jam, 10 
kg selama 5 jam, dan 15 kg selama 7 jam  
memenuhi syarat mutu arang tempurung, 





jika dibandingkan dengan parameter yang 
lain. 
Pengamatan dari semua hasil pengujian 
mutu arang tempurung yang sudah 
dianalisa, hanya kadar air dan benda asing 
yang hasilnya memenuhi syarat mutu SNI 
01-1682-1996, sementara untuk hasil kadar 
abu, kadar zat menguap pada suhu 950°C, 
warna dan karbon terikat, hasil yang 
diperoleh masih belum memenuhi standar 
mutu SNI 01-1682-1996. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pirolisis dari 
tempurung kelapa belum terjadi secara 
sempurna. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi yaitu, hasil pengujian bukan 
merupakan hasil yang diuji untuk masing-
masing pembakaran, tetapi sampel arang 
tempurung secara keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 
Tungku  pembakaran tempurung kelapa 
termodifikasi memiliki spesifikasi dimensi: 
panjang 60 cm, diameter 60 cm dan tinggi 
220 cm, terbuat dari sebagian bahan 
stainless steel, pipa besi  yang terdiri dari 
tungku pembakaran (kiln), pipa saluran 
cerobong SS, termometer, tempat 
pemasukkan bahan, lubang pengeluaran 
produk dan kerangka dudukan alat.  
Hasil konstruksi pada alat tungku 
pembakaran tempurung kelapa didesain 
secara kompak, di mana proses 
pengarangan ini dilakukan dengan proses 
pirolisis  yaitu proses mendegradasi 
senyawa organik yang kompleks pada 
tempurung kelapa menggunakan 
pemanasan suhu tinggi tanpa oksigen. 
Namun  hasil   pirolisis  yang diperoleh 
masih   belum  sempurna. 
Parameter kadar air untuk  kerapatan 
tumpukan 5 kg selama 3 jam, 10 kg selama 
5 jam, dan 15 kg selama 7 jam  memenuhi 
syarat mutu arang tempurung. 
Masih diperlukan beberapa perbaikan 
untuk peningkatan kualitas arang tempurung 
seperti besar nyala api yang bisa dikontrol 
untuk proses pengarangan, atau 
memodifikasi volume   tungku   pembakaran. 
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